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ABSTRAK

A. Diva Sanni Iftitah L021191064. “Analisis Kebiasaan Makanan Udang Mantis
Miyakella nepa (Latreille, 1828) dari Perairan Pesisir Lantebung, Makassar, Sulawesi
Selatan”, dibimbing oleh Nadiarti sebagai pembimbing utama dan Moh. Tauhid Umar
sebagai pembimbing pendamping.

Udang mantis (Miyakella nepa) adalah udang mantis bertipe spearer yang
merupakan salah satu biota yang ditemukan di perairan Lantebung. Sampai saat ini
belum banyak informasi biologi mengenai udang mantis ini, salah satunya kebiasaan
makanan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebiasaan makanan udang mantis
(Miyakella nepa) di perairan Lantebung meliputi nilai Indeks Bagian Terbesar (IBT) dan
nilai panjang relatif usus (RLG) berdasarkan musim, jenis kelamin dan ukuran panjang
total tubuhnya. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2022 dan Desember 2022
— Januari 2023 di Perairan Pesisir Lantebung, Makassar, Sulawesi Selatan. Analisis
sampel dilaksanakan di Laboratorium Biologi Perikanan, Departemen Perikanan,
Fakultas llmu Kelautan dan Perikanan, Universitas Hasanuddin. Analisis data secara
deskriptif dengan menggunakan rumus Indeks Bagian Terbesar (IBT) untuk megetahui
jenis makanan utama, pendamping, ataupun makanan tambahan dan rumus panjang
relatif usus (RLG) untuk penggolongan udang mantis. Hasil penelitian menunjukkan
makanan utama udang mantis pada musim peralihan | dan musim barat baik pada jantan
maupun betina pada semua ukuran adalah Crustacea (68-96%) adapaun makanan
tambahan dan pelengkapnya adalah Pisces (3-17%) dan zooplankton (1-5%). Preferensi
makan udang mantis M. nepa tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan antar
musim, jenis kelamin, maupun ukuran. Pengukuran panjang usus relatif menunjukkan
nilai 0,6 yang berarti udang mantis M. nepa tergolong ke dalam hewan karnivora.
Hubungan antara PTO dan RLG menunjukkan korelasi yang positif dan signifikan.

Kata kunci: Miyakella nepa, kebiasaan makanan, Indeks Bagian Terbesar (IBT), Relative
Length of Guth (RLG), Lantebung.



ABSTRACT

A. Diva Sanni Iftitah L021191064. “Analysis of Food Habits of Mantis Shrimp Miyakella
nepa (Latreille, 1828) from Lantebung Coastal Waters, Makassar, South Sulawesi”
guided by Nadiarti as the supervisor and Moh. Tauhid Umar as the co-supervisor.

Mantis shrimp (Miyakella nepa) is a spearer-type mantis shrimp which is one of
the biota found in Lantebung waters. Until now there is not much biological information
about this mantis shrimp, one of which is food habits. This study aimed to analyze the
food habits of mantis shrimp (Miyakella nepa) in Lantebung waters including the value
of the Index of the Largest Part (IBT) and the value of the relative length of the intestine
(RLG) based on season, sex and total body length. This research was conducted in
March 2022 and December 2022 - January 2023 in Lantebung, Makassar, South
Sulawesi. Sample analysis was carried out at the Fisheries Biology Laboratory,
Department of Fisheries, Faculty of Marine Science and Fisheries, Hasanuddin
University. Data analysis was descriptive using the Index of Preponderance (IP) formula
to determine the type of main food, companion, or additional food and the formula of the
relative length of gut (RLG) for the classification of mantis shrimp. The results showed
that the main food of mantis shrimp in the western season and transitional season | in
both males and females at all sizes was Crustacea (68-96%) while additional and
complementary foods were Pisces (3-17%) and Zooplankton (1-5%). The food
preferences of M. nepa mantis shrimp showed no significant differences between
seasons, sexes, or sizes. Measurement of relative gut length showed a value of 0.6,
which means that M. nepa mantis shrimp are classified as carnivorous animals. The
relationship between PTO and RLG showed a positive and significant correlation.

Keywords: Miyakella nepa, food habit, Index of Preponderance (IP), Relative Length of
Guth (RLG), carnivore, Lantebung
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indoneisa mempunyai beberapa wilayah pesisir dengan kekanekaragaman
hayati yang tinggi. Salah satu wilayah pesisir yang berada di Kota Makassar yaitu pesisir
Dusun Lantebung. Daerah ini memiliki dasar perairan pasir berlumpur sehingga terdapat
berbagai macam tumbuhan mangrove serta organisme air yang hidup di wilayah
tersebut. Para nelayan di daerah Lantebung biasanya mendapatkan berbagai jenis hasil
tangkapan seperti kepiting, ikan, dan udang mantis.

Menurut Ahyoung et al. (2008), udang mantis secara taksonomi termasuk dalam
kelas Malacostraca dengan ordo Stomatopoda yang bersifat predator . Udang mantis
memiliki habitat dan tersebar luas di sepanjang daerah tropis dan subtropis, mulai dari
karang dasar, berpasir, berlumpur, hingga kedalaman air 1.500 m. Udang mantis
merupakan jenis crustacea laut bentik yang memiliki keanekaragaman yang tinggi serta
sebaran geografis yang luas. Di Indonesia, udang mantis memiliki banyak sebutan di
antaranya udang ronggeng, udang kipas, udang nenek, udang lipan, dan udang belalang
pesisir (Astuti & Ariestyani, 2013). Sedangkan di Sulawesi Selatan, udang mantis biasa
disebut dengan sebutan udang getak atau doang latta (Wedjatmiko, 2017). Udang
mantis memiliki nilai ekologi yaitu dapat menjaga kesehatan terumbu karang melalui
perilakunya yang menggali lubang pada substrat sehingga dapat mengoksigenisasi
(Situmeang et al, 2017). Selain peranan ekologi, udang mantis juga memiliki nilai
ekonomis yang tinggi yaitu sebagai salah satu komoditas ekspor. Udang mantis memiliki
kandungan gizi yang tinggi dengan kadar protein 87,09% serta termasuk ke dalam salah
satu makanan eksotis (Astuti & Ariestyani, 2013).

Dalam upaya pemanfaatan serta pengelolaan udang mantis, diperlukan
beberapa informasi sebagai penunjuang sehingga dapat dilakukan pemanfaatan yang
tepat seperti pada aspek biologinya salah satunya yaitu kebiasaan makananan. Studi
mengenai kebiasaan makanan dapat digunakan untuk melihat ekologi udang mantis
seperti adanya rantai makanan, kelangsungan hidupnya, pertumbuhan, adaptasi serta
keseimbangan ekologi secara keseluruhan (Effendie, 2002). Penelitian mengenai
kebiasaan makanan udang mantis telah dilakukan oleh Rajendra & Yedukondala (2015)
pada spesies Harpiosquilla harpax di pesisir timur India dan Yen et al. (2015) di Teluk
Beibu, Laut Cina Selatan serta Lee et al. (2022) penelitian mengenai udang mantis
Miyakella nepa mengenai perilaku preferensi makan dalam penangkaran. Akan tetapi di
Indonesia, penelitian serupa masih sangat minim. Penelitian mengenai kebiasaan

makananan udang mantis Gonodactylus chiragra (Fabricus, 1781) di Perairan



Batukalasi, Kecamatan Mallusetasi, Kabupaten Barru, Sulawesi Selatan (Figrah, 2022)
dan studi kebiasaan makanan udang mantis Harpiosquilla raphidea (Fabricius, 1798) di
Perairan Siwa, Sulawesi Selatan (Prasetyo, 2022) juga sudah dilakukan.

Oleh karena itu, diperlukan informasi tambahan mengenai kebiasaan makanan
udang mantis dengan spesies yang berbeda serta wilayah yang berbeda. Berdasarkan
uraian di atas maka diperlukan penelitian mengenai kebiasaan makanan udang mantis
Miyakella nepa di perairan pesisir Lantebung, Makassar, Sulawesi Selatan.

B. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebiasaan makanan dari udang
mantis Miyakella nepa di perairan Lantebung pada meliputi nilai Indeks Bagian Terbesar
(IBT) dan nilai panjang relatif usus (RLG) berdasarkan musim, jenis kelamin dan ukuran
panjang total tubuhnya.

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dasar
mengenai jenis-jenis makanan yang berguna dalam upaya pengelolaan sumber daya

udang mantis yang berkelanjutan.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Klasifikasi dan Ciri Morfologi Udang Mantis, Miyakella nepa (Latreille, 1828)
Klasifikasi udang mantis menurut Ahyoung & Low (2013) yang dikutip dari World
Register of Marine Species (2022) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Phylum . Arthtropoda

Subphylum : Crustacea

Class : Malacostraca

Subclass : Haplocarida

Order : Stomatopoda

Famili : Squillidae

Genus : Miyakella

Spesies : Miyakella nepa (Latreille, 1828)

Ordo Stomatopoda atau sebagian besar meliputi jenis. Dinamakan sebagai
udang mantis, dikarenakan bentuk tubuhnya yang mirip dengan belalang sembah
(mantis) (Gambar 1). Secara umum, morfologi udang mantis sama seperti crustascea
lainnya yaitu bagian utama tubuhnya yang terdiri atas kepala dan dada yang menyatu
atau disebut dengan cephalothorax, dan abdomen atau bagian belakang. Bagian
tubuhnya bersegmen-segmen dengan karapas yang menutupi bagian belakang kepala
dan 3 ruas pertama bagian dada. Adapun beberapa hal yang membedakannya dengan
udang jenis lain yaitu, terdapat garis-garis pada punggungnya serta duri yang terdapat
pada maksiliped (Wardiatno et al., 2009).

Gambar 1. Udang mantis (Miyakella nepa) yang tertangkap di perairan Lantebung



Udang mantis memiliki 8 pasang alat gerak yang terdapat di dada serta memiliki 3
buah kaki jalan. Pada bagian abdomen terdiri atas 10 ruas dengan garis hitam antar
ruasnya. Pada bagian belakang antara antenna dan ophthalmic somite terdapat garis
hitam. Udang mantis memiliki 2 pasang antena, yaitu antenulla dan antenna. Antenulla
ini tumbuh serta melekat di labrum dan pada ujungnya, memiliki 3 cabang. Antenulla ini
berfungsi sebagai organ sensori pada udang mantis. Sedangkan antenna endopodit dari
biramus squama dan tidak memiliki cabang pada ujungnya, juga berfungsi sebagai
organ sensori (Astuti & Ariestyani, 2013).

Udang mantis Miyakella nepa memiliki mata bertangkai yang fleksibel, dapat naik
turun, bahkan mata udang mantis dapat berputar 360°. Mata udang mantis bersifat
“trinocular vision” karena mampu melihat warna cahaya ultraviolet hingga inframerah
dan mampu melihat secara langsung warna cahaya yang berbeda-beda sehingga udang
mantis dapat melihat mangsanya dalam keadaan gelap dengan sangat akurat (Astuti &
Ariestyani, 2013). Selain itu, pada bagian mulut udang mantis terdiri atas mandible yang
berfungsi untuk menggiling makanan dan maxilla yang berfungsi memotong dan
memamah makanan. Maxilla terbagi atas maxilla | dan maxilla 1| yang berbentuk
layaknya gigi yang tajam (Wardiatno et al., 2009).

Pada bagian ekor udang mantis Miyakella nepa, terdapat telson dan uropod yang
berfungsi sebagai organ proteksi dan sebagai kemudi pada saat berenang. Setiap udang
mantis juga memiliki uropod. Uropod bagian dalam dan luar berwarna hitam dan memiliki
bulu-bulu halus dan telson mempunyai 6 buah duri kecil. Udang mantis mempunyai
warna tubuh yang cukup bervariasi, mulai dari warna kecoklatan, kekuning-kuningan,
hingga warna-warna terang tergantung habitat hidupnya. Jenis udang mantis memiliki
varietas yang beraneka warna, mulai dari warna gelap, coklat, hingga yang berwarna
terang. Beberapa spesies udang mantis memiliki fluoresence atau zat yang membuat
badannya terlihat bercahaya dalam kegelapan (Astuti & Ariestyani, 2013).

Ukuran panjang udang mantis dapat mencapai 30 cm hingga 38 cm (Wardiatno &
Mashar, 2010). Alat reproduksi pada udang mantis jantan terdapat pada kaki jalan ketiga
dan biasa disebut dengan petasma yang bentuknya memanjang seperti helaian benang
dan ukurannya kecil, sedangkan pada udang mantis betina alat kelaminnya berbentuk
datar yang terletak di tengah-tengah kaki jalan pertama dan disebut thelicum (Yan et al.,
2015). Bentuknya yang merupakan kombinasi dari udang, lobster, dan belalang sembah
ini menjadikan tubuh udang mantis Miyakella nepa terbilang unik. Ukuran udang

belalang bisa mencapai bobot antara 2 -200 gram per ekor (Astuti & Ariestyani, 2013).



B. Habitat dan Persebaran Udang Mantis, Miyakella nepa (Latreille,1828)

Udang mantis hidup di dasar perairan dengan jenis substrat berpasir dan
berlumpur ataupun di daerah bebatuan seperti pecahan karang di perairan pantai
Indonesia (Dimenta et al. 2020). Situmeang et al. (2017) menambahkan bahwa habitat
udang mantis berada di antara susunan terumbu karang yang kompleks. Udang mantis
dapat hidup di air laut dan air payau. Sebagian besar udang mantis hidup di pantai serta
senang berada di dasar air terutama pasir berlumpur.

Udang mantis Miyakella nepa akan membentuk lubang pada substrat dengan
diameter dan kedalaman lubang yang bervariasi sesuai ukuran udang mantis tersebut.
Setiap lubang yang dibuat, mempunyai 2 mulut lubang yang berfungsi sebagai jalan
masuk dan jalan keluar (Ariyanti, 2010). Penyebaran udang mantis dalam suatu perairan
akan dipengaruhi oleh beberapa hal di antaranya, tipe substrat karena mereka akan
berkumpul pada tipe substrat yang mereka sukai, ketersediaan makanan, dan kondisi
lingkungan (Faizah, 2001).

Udang mantis yang tersebar di daerah Indo-Pasifik terdiri dari enam genera, yaitu
Squilla, Pseudosquilla, Lysiosquilla, Coronida, Odontodactylus, dan Gonodactylus. Di
antara keenam genera tersebut, genera Squilla atau yang dikenal dengan Harpiosquilla
merupakan genera yang paling banyak ditemukan di perairan Indonesia terutama jenis
Squilla armata. Di perairan Indonesia khususnya Sulawesi terdapat 3 jenis Stomatopoda
yang terbagi ke dalam 2 famili, yaitu Gonodactylus affinis (Gonodactylidae) dan
Haptosquillidae stoliuris (Protosquillidae). Udang mantis Miyakella nepa merupakan

salah satu jenis udang mantis yang popular di Asia Tenggara (Kaisar et al., 2021).

C. Kebiasaan Makanan Udang Mantis, Miyakella nepa (Latreille,1828)

Makanan merupakan komponen yang sangat penting bagi pertumbuhan dan
keberlangsungan hidup organisme, Makanan yang dikonsumsi sebagian besar
digunakan dalam proses fisiologi pada suatu organisme (Kurniasih et al., 2018).
Kebiasaan makanan (food habits) dan kebiasaan cara memakan (feeding habits)
merupakan dua istilah yang berbeda. Menurut Taofiqurohman et al. (2007), food habits
adalah kualitas dan kuantitas makanan yang dimakan oleh suatu organisme, sedangkan
feeding habits adalah waktu, tempat dan cara dari suatu organisme memperoleh
makanannya. Food habits dan feeding habits secara alami bergantung pada lingkungan
organisme hidup. Habitat maupun makanan merupakan faktor yang saling berhubungan
satu sama lain dimana setiap habitat memiliki kelimpahan makanan yang berbeda-beda
tergantung dari faktor-faktor kimia dan fisika pada habitat di suatu perairan (Gani et al.,
2015).



Udang mantis termasuk ke dalam hewan pemakan daging atau karnivora dan
dikenal sebagai salah satu predator pada habitatnya. Udang mantis dapat memangsa
dan menyerang mangsa yang memiliki ukuran lebih besar dari ukuran tubuhnya. Udang
mantis aktif mencari makanan pada siang hari (diurnal), malam hari (noktural), serta
pada saat matahari terbenam (crepuscular) (Astuti & Ariestyani, 2013). Beberapa faktor
yang mempengaruhi kebiasaan makan dari udang mantis antara lain habitat hidupnya,
kesukaan terhadap jenis makanan tertentu, musim, ukuran makanan, warna makanan
dan umur udang mantis tersebut. Perubahan persediaan makanan pada suatu habitat
alami udang mantis disebabkan karena adanya perubahan kondisi lingkungan perairan
yang akan mengakibatkan perubahan kebiasaan makan dari udang mantis (Syahputra
et al., 2016).

Menurut Lumenta (2017), Krustasea memiliki sistem pencernaan yang sempurna
yang dimulai dari mulut, kerongkongan, lambung, usus, dan anus. Berdasarkan
morfologi dan fungsi dari raptorial appendage (kaki terdepan untuk menangkap
mangsa). Udang mantis dikelompokkan menjadi 2 tipe yaitu tipe smasher dan spearer.
Tipe smasher merupakan predator yang sering memangsa hewan yang bercangkang
keras dan hidup pada celah-celah benda yang keras serta mereka berperilaku ganas.
Sedangkan tipe spearer cenderung memangsa hewan yang memiliki tubuh yang lunak
serta perilaku yang lebih tenang (Wardiatno, 2014). Berdasarkan Caldwell dan Dingle
(1976), udang mantis tipe smasher cenderung memburu serta mengejar mangsanya,
sedangkan tipe spearer hanya membenamkan dirinya dalam lubang dan menyergap
mangsa yang melewati tempat persembunyiannya. Udang mantis tipe smasher
biasanya memangsa hewan keras dan bercangkang seperti krustasea, gastropoda, dan
bivalvia. Kemudian udang mantis tipe spearer memangsa hewan yang bergerak cepat
seperti sotong, cumi-cumi, dan ikan.

Menurut Nikolsky (1963), urutan kebiasaan makan terdiri dari makanan utama
yaitu makanan yang biasa dimakan dalam jumlah yang besar, makanan pelengkap yaitu
makanan yang ditemukan dalam saluran pencernaan dalam jumlah sedang dan
makanan tambahan yaitu makanan yang terdapat di dalam saluran pencernaan dalam

jumlah yang sedikit.

D. Musim Penangkapan Udang Mantis, Miyakella nepa (Latreille,1828)

Kegiatan penangkapan di Indonesia sangat dipengaruhi oleh kondisi angin,
ombak dan arus di daerah penangkapan. Pergerakan angin di Indonesia terbagi menjadi
dua yaitu angin Muson Barat dan angin Muson Timur. Oleh karena itu, musim
penangkapan di Indonesia terbagi menjadi empat yaitu musim barat (Desember —

Februari), musim peralihan | (Maret — Mei), musim timur (Juni — Agustus) dan musim



peralihan Il (September — November) (Irwan et al., 2017). Menurut lhsan dan Tajuddin
(2019), pola musim penangkapan udang akan mencapai puncaknya pada bulan Januari,
Februari, Maret dan April setiap tahunnya. Sedangkan pola musim penangkapan udang
akan menurun pada bulan Mei hingga Desember yang biasa juga disebut sebagai musim
paceklik.

Sebagaimana yang terjadi di perairan Lantebung, udang mantis merupakan
salah satu hasil tangkapan nelayan yang ditangkap menggunakan alat tangkap bubu.
Pada saat bubu naga diangkat oleh nelayan, ada beberapa jenis organisme yang
tertangkap salah satunya udang mantis. Menurut nelayan di Lantebung, tangkapan
udang mantis akan melimpah pada bulan Januari-Mei kemudian akan mengalami

penurunan pada bulan Juni-Desember.



